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Abstrak - Website Pembinaan Masyarakat Online 

System versi 2 (BOSv2), yang dikelola oleh unit 

kerja Binmas Polri untuk mendukung Bhayangkara 

Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 

(Bhabinkamtibmas) guna memberi pembinaan dan 

penyuluhan kepada masyarakat melalui penyebaran 

informasi yang akurat. Website BOSv2 bertujuan 

untuk mempermudah akses informasi dan 

meningkatkan efisiensi pembuatan laporan bagi 

Bhabinkamtibmas. Namun, penelitian ini 

mengidentifikasi sejumlah permasalahan yang perlu 

diselidiki lebih lanjut. Untuk mengevaluasi 

kepuasan pengguna, digunakan metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS) dengan fokus pada 

lima variabel: Content, Accuracy, Format, Ease Of 

Use, dan Timelines. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa dimensi Format dan Ease Of Use 

memperoleh skor tertinggi, masing-masing sebesar 

91%, mengindikasikan aspek positif dalam tampilan 

dan usability website tersebut. Sebaliknya, dimensi 

Accuracy dan dimensi Content mencatat skor 

rendah, yaitu 28%, menandakan ketersediaan dan 

ketepatan informasi yang kurang memadai. 

Demikian pula dimensi Timeliness juga 

menunjukkan nilai rendah yaitu 29%. Dari hasil 

perhitungan tiap dimensi tersebut mampu ditarik 

kesimpulan jika pengguna merasa tidak puas dengan 

website BOSv2 karena beberapa aspek yaitu 

sulitnya mencari informasi, kurangnya ketersediaan 

infomasi, serta rendahnya keakuratan informasi 

yang ada. 

Kata kunci: end user computing satisfaction, 

internet, website 
 

I. PENDAHULUAN 

Kepuasan pengguna mampu didefinsikan selaku 

perasaan positif ataupun negatif yang dialami individu 

selepas melakukan perbandingan antara persepsi terhadap 

kinerja atau hasil suatu produk dengan harapan-harapan. 

Bagian dari aspek yang memengaruhi tingkat kepuasan 

pengguna ialah mutu pelayanan yang diberikan[1]. 
Keberadaan Internet memudahkan pengguna dalam 

mencari dan menemukan informasi. Dengan adanya berbagai 

mesin pencari, seperti "Google" dan "Bing," pengguna dapat 

memperoleh informasi yang diperlukan dalam jumlah yang 

signifikan. Alhasil, pengguna mampu memperoleh akses 

terkait informasi tersebut kapanpun serta dimanapun. Laman 

web berfungsi selaku sarana guna melakukan promosi terkait 

sebuah produk, sekaligus sebagai alat komunikasi yang 

memiliki jangkauan luas tanpa batasan wilayah dan waktu[2]. 

Website Pembinaan Masyarakat (Binmas) Online System 

versi 2 (BOSv2) merupakan Website yang dimiliki oleh unit-

unit kerja Binmas Polri. Pada tanggal 08 Agustus 2023 

Polresta cilacap mengadakan perubahan materi ujian SIM 

roda 2 untuk mengakomodir keinginan masyarakat dan 

menjalankan pendekatan adaptif terhadap proses ujian 

praktik untuk mendapatkan SIM. Perubahan materi tersebut 

direncanakan oleh Bhayangkara Pembina Keamanan dan 

Ketertiban Masyarakat (Bhabinkamtibmas) dan materi ujian 

SIM disebarkan melalui website BOSv2. Website ini 

digunakan oleh Bhabinkamtibmas sebagai sarana untuk 

pembinaan dan penyuluhan kepada masyarakat dengan 

menyebarkan informasi yang valid. Website BOSv2 

digunakan sebagai sumber data bagi Polri untuk menyusun 

laporan kegiatan guna mendukung polisi yang bersifat 

prediktif. Memiliki tujuan guna efektivitas dan efisiensi 

proses kerja unit Binmas di tingkat Mabes Polri, Polda, dan 

Polres dalam mengelola Bhabinkamtibmas. Website ini 

membantu unit Binmas dalam memprediksi gangguan 

kamtibmas yang mungkin terjadi di wilayah kerjanya. Fokus 

utama dari website BOSv2 adalah menyebarkan informasi 

yang paling valid kepada masyarakat, bersama-sama 

melawan penyebaran berita palsu yang semakin marak, 

mengklarifikasi informasi yang salah yang telah menyebar di 

masyarakat, serta memberikan laporan informasi kepada 

Mabes Polri melalui website BOSv2 dalam bentuk teks 

(DDS, Deteksi Dini, Problem Solving) dan video 
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(Bhabinkamtibmas On The Hotspot, Ide Kreatif & 

Inovatif)[3].  

BOSv2 memiliki beberapa fitur utama yang digunakan 

oleh anggota Bhabinkamtibmas dalam menjalani tugas utama 

mereka. Informasi Kamtibmas adalah salah satu fitur dalam 

website BOSv2 yang berguna untuk memberikan informasi 

umum guna untuk membantu Masyarakat, fitur Laporan 

Kegiatan adalah fitur yang digunakan oleh Bhabinkamtibmas 

untuk membuat laporan terkait tugas keseharian para 

anggota, dalam fitur Jurkah terdapat petunjuk dan arahan atau 

prosedur dalam menjalani tugas bagi anggota 

Bhabinkamtibmas, Halo Bhabinkamtibmas adalah fitur yang 

digunakan untuk menjawab keluhan dan pertanyaan 

masyarakat[3]. 

Bapak Heri Kusrini S.H., yang menjabat sebagai 

Bhabinkamtibmas di Kelurahan Sidanegara Cilacap Tengah, 

dipilih sebagai narasumber, beliau adalah anggota 

Bhabinkamtibmas yang memiliki akses langsung ke website 

BOSv2 dan selalu menggunakan website di setiap tugasnya 

baik untuk mencari maupun memberikan informasi dengan 

demikian bapak heri menyelidiki keunggulan serta 

kelemahan yang ada pada website tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara pada tanggal 8 Maret 2024 dan hasil pra 

penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa website 

BOSv2 memiliki keunggulan dalam memudahkan anggota 

Bhabinkamtibmas untuk memperoleh informasi terkini dan 

mempermudah proses pembuatan laporan. Namun, dalam 

proses tersebut, juga teridentifikasi beberapa permasalahan. 

Pertama, terdapat kesulitan dalam menyusun laporan karena 

anggota tidak dapat menciptakan kata atau kalimat yang 

serupa dalam laporan yang dibuat, serta ketidakterdaftaran 

laporan yang sudah disusun dalam arsip. Selain itu, kendala 

lain yang muncul adalah perlunya penyusunan ulang laporan 

apabila terjadi kesalahan saat pembuatan atau pengiriman 

laporan yang telah selesai, terutama jika terdapat hambatan 

dalam jaringan atau perangkat kerja. Dari hasil wawancara, 

ditemukan beberapa kesulitan tambahan, seperti kesulitan 

dalam memasukkan identitas saat mengirim laporan harian, 

di mana meskipun email dan password yang dimasukkan 

sudah benar, sistem tidak mengenali akun tersebut. Selain itu, 

informasi yang terdapat pada website Binmas Online System 

juga sering mengalami kendala saat proses pembaruan dan 

rentan terkontaminasi dengan berita palsu (Hoax). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 

studi mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap website 

BOSv2. Pendekatan End User Computing Satisfaction 

(EUCS) diterapkan guna menilai kepuasan pengguna 

terhadap suatu sistem aplikasi dengan membandingkan 

ekspektasi dan realitas dari sistem informasi yang 

digunakan[4]. Metode EUCS mencakup lima aspek utama 

yang berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dalam 

penerapan sistem informasi, yakni Isi (Content), Keakuratan 

(Accuracy), Tampilan (Format), Kemudahan dalam 

Penggunaan (Ease of Use), serta Ketepatan Waktu 

(Timeliness). Secara umum, EUCS mengacu pada evaluasi 

menyeluruh yang dilakukan oleh pengguna terhadap sistem 

informasi berdasarkan pengalaman mereka dalam 

mengoperasikan sistem tersebut(3). EUCS berfungsi sebagai 

alat ukur tingkat kepuasan pengguna terhadap suatu sistem 

atau aplikasi, dengan hasil yang kemudian dianalisis 

menggunakan metode statistik[2].  

Selain metode EUCS, terdapat PIECES Framework 

yang dapat digunakan untuk menganalisis tingkat kepuasan. 

Metode PIECES Framework adalah metode yang akan 

dibandingan dengan metode pada penelitian ini, terdapat 

enam dimensi pada metode PIECIES yaitu Informasi, 

Ekonomi, Kontrol dan Keamanan, serta Efisiensi[5]. PIECES 

Framework merupakan bagian dari teknik yang berguna guna 

melakukan analisa kepuasan pengguna. Riset ini, memakai 

metode End User Computing Satisfaction (EUCS) guna 

melakukan analisa kepuasan anggota Bhabinkamtibnas 

terhadap website BOSv2 sehingga metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS) dapat menghasilkan 

rekomendasi yang meningkatkan kepuasan pengguna binmas 

online system (BOSV2). 

 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Binmas Online System versi 2 (BOSv2) 

Binmas Online System versi 2 adalah website 

yang dimiliki oleh unit-unit kerja Binmas Polri. 

website ini digunakan oleh Bhabinkamtibmas 

sebagai alat untuk pembinaan dan penyuluhan 

kepada masyarakat dengan menyebarkan informasi 

yang sahih. Binmas Online System versi 2 

digunakan sebagai sumber data bagi Polri untuk 

menyusun laporan kegiatan guna mendukung 

kegiatan kepolisian yang bersifat prediktif. Tujuan 

utamanya adalah untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi proses kerja unit Binmas di tingkat 

Mabes Polri, Polda, dan Polres dalam mengelola 

Bhabinkamtibmas. Website ini membantu unit 

Binmas dalam meramalkan gangguan keamanan 

yang mungkin terjadi di wilayah kerjanya. Fokus 

utama dari Binmas Online System versi 2 adalah 

menyebarkan informasi yang paling sahih kepada 

masyarakat, bersama-sama melawan penyebaran 

berita palsu yang semakin marak, mengklarifikasi 

informasi yang keliru yang telah menyebar di 

masyarakat, serta memberikan laporan informasi 

kepada Mabes Polri melalui website Binmas Online 

System versi 2 dalam bentuk teks (DDS, Deteksi 

Dini, Problem Solving) dan video 

(Bhabinkamtibmas On The Hotspot, Ide Kreatif & 

Inovatif)[3]. 

 
2.2 Kepuasan Pengguna 

Evaluasi kepuasan pengguna mencakup 

penilaian terhadap perbedaan antara persepsi 

mengenai kinerja ataupun hasil suatu produk dan 

harapan yang dimiliki oleh pengguna[1]. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna 

adalah kualitas layanan. Kualitas layanan merujuk 

dalam pengupayaan guna mencukupi kebutuhan 

serta harapan konsumen, serta konsistensi dalam 

memenuhi harapan tersebut. Kepuasan timbul 

ketika konsumen menerima produk atau layanan 

yang melebihi ekspektasi mereka[6]. Reaksi serta 

pandangan pengguna terhadap teknologi mampu 

memengaruhi sikap mereka guna menerima 

penggunaan teknologi, sehingga hal ini 

memungkinkan untuk mengevaluasi tingkat 
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kepuasan pengguna berdasarkan berbagai 

karakteristik tertentu[7]. 

2.3 Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) 

Metode Evaluasi Kepuasan Pengguna End User 

Computing Satisfaction (EUCS) telah dipakai dalam 

berbagai penelitian guna menilai kepuasan 

pengguna. Contohnya, penelitian yang dilakukan 

terhadap aplikasi Tapp Market, sebuah aplikasi 

belanja daring, membuktikan jika pengguna merasa 

puas dengan konten yang disajikan oleh aplikasi 

tersebut[8]. Metode EUCS dipakai guna menilai 

kepuasan user terkait sistem aplikasi melalui 

pembandingan harapan dengan kenyataan terkait 

sistem informasi[2]. Terdapat lima faktor atau 

variabel dalam metode EUCS yang mampu 

memengaruhi kepuasan pengguna terhadap 

implementasi sistem informasi, yaitu Isi (Content), 

Akurat (Accuracy), Bentuk (Format), Kemudahan 

Penggunaan (Ease of Use), dan Ketepatan Waktu 

(Timeliness)[9][10]. 

Instrumen yang akan dipakai guna 

menajalankan pengambilan data ialah dengan 

menyebarkan kuesioner di Polresta Cilacap. 

Kuesioner ditujukan kepada seluruh anggota 

Bhabinkamtibmas. Perhitungan distribusi frekuensi 

dan persentase responden digunakan untuk 

menghitung nilai yang didapatkan dari kuesioner 

yang sudah disebarkan. Penilaian akan dilakukan 

pada masing-masing indikator sebagai 

berikut[2][11]: 

Instrumen yang akan dipakai guna melakukan 

pengambilan data yakni dengan menyebarkan 

kuesioner di Polresta Cilacap. Kuesioner ditujukan 

kepada seluruh anggota Bhabinkamtibmas. 

Perhitungan distribusi frekuensi dan persentase 

responden digunakan untuk menghitung nilai yang 

didapatkan dari kuesioner yang sudah disebarkan. 

Metode EUCS melibatkan tiga tahapan utama, yaitu 

menetapkan nilai skor untuk setiap kriteria, 

menghitung total skor dari data yang dikumpulkan 

untuk setiap variabel atau dimensi indikator, serta 

menentukan persentase (P) berdasarkan jumlah 

keseluruhan skor. Langkah pertama dilakukan 

dengan menentukan nilai skor untuk setiap kriteria 

(∑SK), yang diperoleh dengan mengalikan skor 
tertinggi dari setiap butir pertanyaan dengan jumlah 

butir pertanyaan dan jumlah responden. Penetapan 

nilai skor untuk setiap kriteria dirumuskan sebagai 

berikut[12]: 

∑�� = Skor tertinggi tiap item pertanyaan × jumlah 

item pertanyaan × jumlah responden 

Tahap berikutnya adalah menghitung total skor 

yang diperoleh dari pengumpulan data pada setiap 

indikator dalam masing-masing dimensi → ∑SH 

Tahap ketiga dilakukan dengan menentukan 

persentase (P) dari total skor yang diperoleh. Proses 

ini dilakukan dengan menjumlahkan skor dari setiap 

dimensi indikator, kemudian membaginya dengan 

skor dari masing-masing kriteria, lalu dikalikan 

100%. Persentase (P) hasil perhitungan skor tersebut 

dapat dirumuskan sebagai berikut[12]: 

 

2.4 Populasi dan Sample 

Populasi adalah seluruh elemen yang menjadi 

subjek penelitian, yang dapat berupa individu, 

benda, peristiwa, atau fenomena tertentu. Misalnya, 

jika ingin mempelajari pekerjaan sehari-hari polisi 

di dalam kantor polresta, maka semua polisi di 

kantor tersebut merupakan populasi. Sampel adalah 

sebagian dari populasi yang dilakukan pemilihan 

guna mewakilkan semua populasi pada sebuah riset 

penelitian. Sampel dipakai guna membangun 

inferensi ataupun kesimpulan mengenai populasi. 

Misalnya, dari seluruh polisi di polresta, dipilih 100 

polisi sebagai sampel untuk penelitian lebih lanjut. 

Rumus nonprobability sampling digunakan untuk 

menentukan sample yang akan digunakan. Sample 

yang digunakan diambil dengan Teknik 

convenience sampling yaitu menentukan sample 

yang mudah di jangkau. Responden pada penelitian 

ini adalah anggota bhabinkamtibmas di polresta 

cilacap yang berjumlah 106 anggota. Rumus 

pengambilan sample yang digunakan adalah sebagai 

berikut [13]:  

 
2.5 Skala Likert 

Skala Likert dimanfaatkan untuk mengevaluasi 

moralitas baik secara individu maupun kelompok. 

Kompetensi yang diukur dijabarkan ke dalam 

sejumlah indikator yang kemudian digunakan dalam 

penyusunan instrumen berbentuk pertanyaan atau 

pernyataan. Jawaban dalam instrumen Skala Likert 

diklasifikasikan ke dalam empat tingkatan, mulai 

dari yang paling positif hingga paling negatif, yakni 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 

sangat tidak setuju (STS)[14]. 

2.6 Statistical Program for Social Science (SPSS) 

Statistical Program for Social Science atau 

yang lebih diketahui dengan nama SPSS, dirancang 

khusus untuk pengguna yang memiliki latar 

belakang non-teknis, terutama dalam bidang ilmu 

sosial, sehingga tidak diperlukan pengetahuan 

sebelumnya tentang bahasa pemrograman untuk 

mulai menggunakan program ini. Sejak 

diperkenalkan lima puluh tahun yang lalu, perangkat 

lunak tersebut telah mengalami beberapa perubahan 

untuk memenuhi kebutuhan peneliti di bidang ilmu 

sosial. Permintaan akan akurasi dan keandalan 

dalam analisis data kuantitatif mendorong 

penciptanya untuk memastikan bahwa perangkat 

lunak ini tak sekedar diperlengkap melalui adanya 

beragam fitur, namun juga mudah digunakan. 

Selama proses pengembangannya, SPSS juga telah 
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menjadi alat analisis data utama untuk berbagai jenis 

penelitian lainnya[15]. 
 

2.7 Uji Validitas dan uji Reliabilitas Kuesioner 

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu alat 

ukur dapat secara akurat mengukur variabel yang 

dimaksud. Kriteria untuk pengambilan keputusan 

dalam tes validitas guna tiap-tiap pertanyaan yakni 

nilai Corrected Item to Total Correlation ataupun 

nilai r hitung, yang harus ada melampaui 0,3. 

Apabila r hitung kurang dari 0,3, maka item tersebut 

mempunyai korelasi yang lebih rendah terhadap 

item-item pertanyaan yang lain dibandingkan 

terhadap variabel yang diriset, alhasil item tersebut 

dianggap tak valid. Pengujian reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan nilai Cronbach's Alpha, di 

mana nilai koefisien alpha wajib (�11) ≥ 0,6. Jikalau 

nilai tersebut melampaui 0,6, alhasil instrumen 

dianggap reliabel [16]. Pengujian ini akan dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS dengan rumus 

sebagai berikut[17]: 

 

2.8 Website 

Website adalah suatu metode untuk menyajikan 

informasi di internet, yang dapat berupa teks, 

gambar, video, suara, maupun konten interaktif. 

Website memiliki keunggulan dalam memberikan 

hubungan (link) antara dokumen satu dengan 

dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses 

melalui peramban (browser)[18]. Fungsi utama 

Website meliputi komunikasi, penyediaan 

informasi, dan transaksi. Website menawarkan fitur-

fitur seperti webmail, obrolan web, dan panggilan 

video berbasis web. Website merupakan koleksi 

informasi dari halaman-halaman yang sama-sama 

terhubung dan disediakan oleh perseorangan, 

kelompok, ataupun organisasi. Website yang 

memiliki kualitas berdesain visual yang menarik 

serta berfungsi sesuai dengan kebutuhan user[3]. 

Website menjadi bagian dari teknologi informasi 

yang dipakai selaku media guna mendapatkan 

jangkauan pelanggan dengan cara yang luas serta 

global, dikarenakan mampu diperoleh aksesnya oleh 

siapapun serta dimanapun oleh pengguna di seluruh 

dunia[19]. Sistem informasi pada website menjadi 

teknik guna melakukan pengumpulan, 

menambahkan, melakukan pengolahan, 

penyimpanan, pengelolaan, pengendalian, serta 

pelaporan informasi dengan cara yang terorganisir 

alhasil industri ataupun organisasi mampu meraih 

tujuan yang sudah ditetapkan [20]. 

 

 

III. METODE 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek pada penelitian ini ialah kepuasan pengguna 

terhadap website bosv2. Subjek penelitian ini ialah 

anggota Bhabinkamtibmas yang menggunakan pada 

website Binmas Online System. Objek maupun subjek 

keduanya sudah sesuai dengan website yang akan diteliti. 

3.2  Bahan Penelitian 

Ada 2 jenis bahan yang akan dipergunakan pada 

penelitian ini yakni Data Primer serta Data Sekunder. 

a. Data Primer 

Pada penelitian ini, Data Primer diambil dari hasil    

kuesioner yang disebarkan kepada anggota 

Bhabinkamtibmas yang menggunakan website Binmas 

Online System 

b. Data Sekunder 

Pada penelitian ini, Data Sekunder diperoleh dari 

internet dalam bentuk informasi yang relevan dengan 

penelitian terkait kepuasan pengguna sebagai teori-teori 

yang mendasari penelitian ini, juga penelitian yang 

menjelaskan tentang penyelesaian masalah yang pernah 

dilakukan sebelumnya. 

3.2 Diagram Alir Penelitian / Proses Penelitian 

Proses penelitian dimulai dari mengidentifikasi 

permasalahan dengan mengumpulkan data dari studi 

literatur dan kuesioner yang sudah didapatkan lalu data 

tersebut diolah berdasarkan validitas dan reliabilitas 

menggunakan aplikasi spss serta hasil kesimpulan dan 

kepuasan anggota Bhabinkamtibmas dalam 

menggunakan website Binmas Online System. 

Pengumpulan data yang akan dilakukan menggunakan 5 

dimensi dari metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS) pada aplikasi yang melibatkan responden. 

Gambar 3.2 adalah alur dari proses penelitian ini:  
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Gambar 3.2 Diagram alir penelitian 

3.2.1  Studi Literatur 

Sejumlah jurnal riset terdahulu digunakan 

dalam penelitian ini agar dapat mengacu 

penelitian selanjutnya. jurnal yang digunakan 

diambil berdasarkan metode dan tema yang 

relevan dengan penelitian ini. Terdapat sepuluh 

jurnal penelitian terdahulu yang mencakup atas 

5 jurnal internasional serta 5 jurnal nasional 

untuk mengacu penelitian ini. 

3.2.2  Pengumpulan Data 

Pada riset ini, kuesioner telah dipakai 

selaku teknik pengumpulan data terkait 

kepuasan pengguna website BOSv2 

menggunakan kuesioner yang akan digunakan 

pada pengolahan data. Kuesioner disusun 

menggunakan google form dan disebar kepada 

pengguna website BOSv2 sebagai responden. 

Terdapat 13 pernyataan dalam kuesioner ini, 

yang dibuat menurut 5 dimensi EUCS, yakni 

Content, Accuracy, Format, Ease of Use, 

Timeliness. Tabel 3.1 adalah contoh draft 

kuesioner yang digunakan: 

Tabel 3.3.1 Draft Kuesioner website 

 

 

3.3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Selepas proses pengumpulan data, 

dihasilkan data primer serta data sekunder. 

Tahap berikutnya ialah mengolah serta analisis 

data yang telah dikumpulkan menggunakan 

perangkat lunak SPSS. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas terkait kepuasan pengguna 

website BOSv2 dilakukan menggunakan 

aplikasi SPSS. Teknik uji yang digunakan 

adalah derajat kebebasan (dk), di mana jika 

nilai r hitung melampaui 0,1622, alhasil item 

tersebut dianggap tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Riset ini juga melibatkan tes reliabilitas 

memakai aplikasi SPSS. Teknik uji yang 

dipakai ialah persamaan Cronbach's Alpha, 

dimana item dianggap reliabel jikalau memiliki 

nilai yang melampaui 0,6. 

 3.3.4  Pengolahan Data 

Setelah menjalankan tes validitas serta tes 

reliabilitas, setelahnya dilaksanakan analisis 

untuk memperbaiki fitur dan meningkatkan 

kepuasan pengguna untuk setiap variabel 

EUCS pada fitur website Binmas Online System 

(BOSv2). Analisis ini dilakukan dengan 

memproses respon data dari partisipan pada 

setiap aspek EUCS untuk mengevaluasi tingkat 

kepuasan pengguna berdasarkan aspek EUCS 

tersebut. Hasil perhitungan interval penilaian 

skala Likert memiliki 3 tahapan yakni 

menetapkan besaran skor setiap kriteria, 

melakukan perhitungan total skor keseluruhan 

hasil dari pengumpulan data setiap variabel 

ataupun dimensi indikator serta melakukan 

perhitungan besar persentase (P). Hasil 

penjumlahan skor sebagaimana tahapan diatas 

ditunjukkan di bawah ini: 
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∑�� = Skor paling tinggi setiap item 

pertanyaan × total item pertanyaan ×total 

responden 

Tahap kedua melalui perhitungan total skor 

keseluruhan hasil berlandaskan pengumpulan 

data setiap dimensi indikator → ∑SH 

Tahap ketiga melalui perhitungan besar 

persentase (P) hasil penjumlahan skor 

berlandaskan atas total skor keseluruhan hasil 

setiap dimensi indikator dilakukan pembagian 

dengan skor setiap kriteria serta dilakukan 

pengalian dengan 100%. Melakukan 

perhitungan besar persentase (P) hasil 

penjumlahan skor diperlihatkan melalui rumus 

dibawah ini: 

 
Setelah nilai presentase berhasil 

didapatkan, maka selanjutnya memasukan nilai 

Presentase (P) tiap dimensi kedalam table range 

untuk menentukan kategori Tingkat kepuasan 

pengguna agar dapat mengetahui dimensi mana 

saja yang perlu diperbaiki . Dibawah ini adalah 

table range yang akan digunakan untuk 

mengukur Tingkat kepuasan pengguna website 

BOSv2: 

Tabel 3.3.4 Range kategori kepuasan 

pengguna[12] 

 

      3.3.5 Analisis Kepuasan Pengguna Menggunakan 

Metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS) 

Analisis kepuasan pengguna dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kepuasan pada tiap 

dimensi menggunakan hasil pengolahan data 

yang sudah diperoleh, tingkat kepuasan 

pengguna akan menunjukan nilai dimensi 

tertinggi hingga terendah dan dari hasil tersebut 

dapat memberikan rekomendasi perbaikan pada 

dimensi yang memiliki nilai kepuasan yang 

rendah. 

3.3.6  Hasil dan Kesimpulan 

Penelitian ini akan menunjukan tingkat 

kepuasan anggota Bhabinkamtibmas dalam 

menggunakan website BOSv2 agar dapat 

mengetahui penyebab kepuasan dan 

ketidakpuasan dalam penggunaan website 

tersebut. Penelitian ini juga memberikan 

rekomendasi perbaikan pada fitur website 

BOSv2 yang sering bermasalah agar dapat 

diperbaiki sehingga meningkatkan kinerja 

website tersebut menjadi lebih optimal. 

 

 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

4.1.1 Hasil Uji Validitas Menggunakan Software SPSS 

Berdasarkan hasil kuesioner, tes validitas dalam 

riset ini dilaksanakan memakai Software SPSS, 

dengan jumlah 102 responden anggota 

Bhabinkamtibmas. Berdasarkan uji validitas yang 

telah dilakukan menggunakan Software SPSS maka 

kuesioner tersebut diberi pernyataan valid jikalau r-

hitung melampaui r-tabel dengan nilai r-tabel dalam 

riset ini yaitu 0,1622 yang didapatkan melalui tabel 

derajat kebebasan (dk) dengan hasil jumlah 

responden dikurangi dua (dk= n-2). Uji validitas 

terkait website BOSv2 terhadap dimensi dalam 

EUCS dilakukan pada penelitian ini. Hasil uji 

validitas website BOSv2 dengan dimensi EUCS 

mampu diketahui dalam Tabel 4.1 di bawah ini:  

Tabel 4.1.1 Uji validitas data kuesioner website 

BOSv2 

 
Berdasarkan Tabel 4.1, seluruh 

pernyataan EUCS pada website BOSv2 yang 

berjumlah 13 pernyataan dinyatakan valid 

karena setiap pernyataan memiliki nilai r-

hitung yang melampaui r-tabel. Perihal 

tersebut mampu dijelaskan bahwa seluruh 

pernyataan tersebut dapat dijadikan sebagai 

alat ukur yang valid.  
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4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas Menggunakan Software SPSS 

Berdasarkan uji validitas yang telah 

dilakukan dan setiap pernyataan pada website 

BOSv2 dinyatakan valid, maka selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas dengan ketentuan 

yaitu semua dimensi dinyatakan reliabel 

jikalau mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 
0,6   

Tabel 4.1.2 Uji reliabilitas data kuesioner 

website BOSv2 

 

Berdasarkan Tabel 4.1.2 dapat dijelaskan 

bahwa hasil uji reliabilitas tiap dimensi pada 

website BOSv2 diketahui nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,6, alhasil mampu ditarik kesimpulan 

jika data pada riset ini reliabel. 

4.1.3 Hasil Analysis SKOR Dengan Metode EUCS 

Setelah melakukan uji validitas dan 

reliabilitas maka selanjutnya akan dilakukan 

perhitungan SKOR pada tiap dimensi EUCS 

dengan nilai berdasarkan Skala Likert.  

 

        4.1.4      Dimensi Indikator Content (Isi) 

Perhitungan pada dimensi content 

ditentukan dengan Skala likert yang mencakup 

atas 5 (lima) kategori jawaban, antara lain 

Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Netral (N), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Tahap-tahap guna melakukan 

perhitungan metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS) memakai skala likert 

dalam dimensi indikator Content dibawah ini: 

a. Menetapkan besaran skor setiap kriteria 

(∑SK). ∑SK = 5 × 4 × 102 = 2040 

b. Melakukan perhitungan total skor 

keseluruhan hasil dari pengumpulan data setiap 

dimensi indikator ∑SH. ∑SH = 129 +  169 +  154 + 135 =  587 

c. Melakukan perhitungan besar persentase (P) 

hasil penjumlahan skor berlandaskan atas total 

skor keseluruhan hasil setiap dimensi indikator 

dilakukan pembagian dengan skor setiap 

kriteria serta dilakukan pengalian dengan 

100%. 

� = 5872040 × 100% � = 28% 

Berlandaskan atas perhitungan 

sebelumnya, alhasil hasil yang didapatkan 

hendak ditambahkan pada range kategori. 

Range kategori mampu diketahui dalam Tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.1.4 Range Content 

 

Berdasarkan Tabel dapat disimpulkan bahwa 

hasil distribusi persentase jawaban responden terkait 

kuesioner yakni dimensi indikator content sebesar 

29% dan termasuk ke dalam kategori Tidak Setuju 

(TS). 

4.1.5      Dimensi Indikator Accuracy (Akurasi) 

Perhitungan pada dimensi Accuracy Skala 

likert mencakup atas 5 (lima) kategori jawaban, 

antara lain Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Netral (N), 

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tahap-tahap ketika melakukan perhitungan metode 

End User Computing Satisfaction (EUCS) 

menggunakan skala likert dalam dimensi indikator 

Accuracy yakni dibawah ini: 

a. Melakukan penentuan besaran skor setiap kriteria 

(∑SK). ∑SK = 5 × 2 × 102 = 1020 

b. Menghitung jumlah skor keseluruhan hasil dari 

pengumpulan data tiap dimensi indikator ∑SH. ∑SH = 130 +  165 =  295 

c. Melakukan perhitungan besar persentase (P) hasil 

penjumlahan skor berlandaskan atas total skor 

keseluruhan hasil setiap dimensi indikator dilakukan 

pembagian dengan skor tiap kriteria dikali 100%. � = 2951020 × 100% � = 28% 

Berlandaskan atas perhitungan di atas, maka 

hasil yang didapatkan hendak ditambahkan pada 

range kategori. Range kategori mampu diketahui 

dalam Tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.1.5 Range Accuracy 
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Berdasarkan Tabel dapat disimpulkan bahwa 

hasil distribusi persentase jawaban responden 

terhadap kuesioner yaitu dimensi indikator 

Accuracy sebesar 28% dan termasuk ke dalam 

kategori Tidak Setuju (TS). 

 

4.1.6  Dimensi Indikator Format (Bentuk) 

Perhitungan pada dimensi Format ditentukan 

dengan Skala likert mencakup atas 5 (lima) kategori 

jawaban, antara lain Sangat Setuju (SS), Setuju(S), 

Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). Langkah-langkah dalam menghitung 

metode End User Computing Satisfaction (EUCS) 

memakai skala likert dalam dimensi indikator 

Format dibawah ini: 

a. Menetapkan besaran skor setiap kriteria (∑SK). ∑SK = 5 × 3 × 102 = 1530 

b. Melakukan perhitungan total skor keseluruhan 

hasil berlandaskan pengumpulan data setiap dimensi 

indikator (∑SH). ∑SH = 498 +  448 +  451 =  1397 

c. Melakukan perhitungan besar persentase (P) hasil 

penjumlahan skor berlandaskan atas total skor 

keseluruhan hasil setiap dimensi indikator dilakukan 

pembagian dengan skor setiap kriteria serta 

dilakukan pengalian dengan 100%. � = 13971530 × 100% � = 91% 

Berlandaskan atas perhitungan di atas, maka 

hasil yang didapatkan hendak ditambahkan pada 

range kategori. Range kategori mampu diketahui 

dalam Tabel di bawah ini: 

Table 4.1.6 Range Format 

 

Berlandaskan atas Tabel mampu ditarik 

kesimpulan jika hasil distribusi persentase jawaban 

responden terhadap kuesioner yakni dimensi 

indikator Format sejumlah 91% serta masuk pada 

kategori Sangat Setuju (SS). 

4.1.7  Dimensi Indikator Ease Of Use (Kemudahan 

Penggunaan) 

Perhitungan pada dimensi Ease Of Use 

ditentukan dengan Skala likert mencakup atas 5 

(lima) kategori jawaban, diantara lain Sangat Setuju 

(SS), Setuju(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), serta 

Sangat Tidak Setuju (STS). Tahap-tahap guna 

melakukan perhitungan metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS) memakai skala 

likert dalam dimensi indikator Ease Of Use dibawah 

ini: 

a. Menetapkan besaran skor setiap kriteria (∑SK). ∑SK = 5 × 2 × 102 = 1020 

b. Melakukan perhitungan total skor keseluruhan 

hasil berlandaskan atas pengumpulan data setiap 

dimensi indikator (∑SH). ∑SH = 482 +  453 =  935 

c. Melakukan perhitungan besar persentase (P) hasil 

penjumlahan skor berlandaskan total skor 

keseluruhan hasil setiap dimensi indikator dilakukan 

pembagian dengan skor tiap kriteria serta dilakukan 

pengalian dengan 100%. � = 9351020 × 100% � = 91% 

Berlandaskan atas perhitungan sebelumnya, 

alhasil hasil yang didapatkan hendak ditambahkan 

pada range kategori. Range kategori mampu 

diketahui dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 4.1.7 Range Ease Of Use 

 

Berlandaskan atas Tabel mampu ditarik 

kesimpulan jika hasil distribusi persentase jawaban 

responden terhadap kuesioner yakni dimensi 

indikator Ease Of Use sejumlah 91% serta masuk 

pada kategori Sangat Setuju (SS). 

4.1.8  Dimensi Indikator Timeliness (Ketepatan Waktu) 

Perhitungan pada dimensi Timeliness 

ditentukan dengan Skala likert terdiri dari 5 (lima) 

kategori jawaban, antara lain Sangat Setuju (SS), 

Setuju(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Langkah-langkah dalam 

melakukan perhitungan teknik End User Computing 

Satisfaction (EUCS) memakai skala likert dalam 

dimensi indikator content dibawah ini: 

a. menetapkan besaran skor setiap kriteria (∑SK). ∑SK = 5 × 2 × 102 = 2040 

b. Melakukan perhitungan total skor keseluruhan 

hasil dari pengumpulan data setiap dimensi 

indikator (∑SH). ∑SH = 133 +  163 =  296 

c. Melakukan perhitungan besar persentase (P) hasil 

penjumlahan skor berlandaskan atas total skor 

keseluruhan hasil setiap dimensi indikator dilakukan 

pembagian dengan skor tiap kriteria serta dilakukan 

pengalian dengan 100%. 
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� = 2961020 × 100% � = 29% 

Berlandaskan atas perhitungan sebelumnya, 

alhasil hasil yang didapatkan hendak ditambahkan 

pada range kategori. Range kategori mampu 

diketahui dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 4.1.8 Range Timeliness 

∑SK ∑SH Skala Likert Range 

0 
 

1 0-20% 

204 296 2 21-40% 

408 
 

3 41-60% 

612 
 

4 61-80% 

916 
 

5 81-100% 

1020 
   

Berlandaskan atas Tabel mampu ditarik 

kesimpulan jika hasil distribusi persentase jawaban 

responden terkait kuesioner yakni dimensi indikator 

timeliness sejumlah 29% serta masuk pada kategori 

Tidak Setuju (TS). 

A. PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan yang sudah didapatkan, selanjutnya 

akan dianalisis tingkat kepuasan sesuai dengan penilaian 

pada 5 dimensi EUCS. Berikut adalah tingkat penilaian pada 

tiap dimensi mulai dari yang tertinggi hingga terendah: 

Tabel 4.2 Hasil penilaian tingkat kepuasan 

Dimensi Presentase Keterangan 

format 91% Sangat Puas 

Ease Of Use 91% Sangat Puas 

Timeliness 29% Tidak Puas 

Content 28% Tidak Puas 

Accuracy 28% Tidak Puas 

 

Tabel hasil penilaian menunjukan bahwa dimensi 

Tampilan (format) serta Kemudahan Pengguna (ease of use) 

mendapatkan nilai yang tinggi yaitu 91%, dari hasil tersebut 

dapat diketahui pengguna merasa sangat puas dengan 

tampilan dan kemudahan dalam menggunakan website 

BOSv2. Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness) 

mendapatkan nilai yang rendah yaitu 29%, dari hasil pada 

dimensi tersebut dapat diketahui bahwa pengguna merasa 

tidak puas dengan ketepatan waktu dalam menggunakan 

website BOSv2. Dimensi Isi (Content) dan Akurasi 

(Accuracy) mendapatkan nilai yang sama rendah yaitu 28%, 

dari hasil pada kedua dimensi tersebut dapat diketahui bahwa 

pengguna merasa tidak puas dengan ketersediaan dan 

keakuratan informasi pada website BOSv2. 

Pengolahan data kuesioner memakai metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS) membuktikan tingkat 

kepuasaan pengguna tiap dimensi indikator berdasarkan 

kinerja website Binmas Online System. Adapun analisis hasil 

deskriptif tentang evaluasi kinerja website Binmas Online 

System terhadap kepuasan Bhabinkamtibmas di Polresta 

Cilacap menggunakan metode EUCS sebagai berikut: 

 

 

4.2.1 Dimensi Indikator Content (Isi)  

Website Binmas Online System tidak 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna dengan persentase sebesar 28% dan 

termasuk ke dalam kategori Tidak Setuju. 

Persentase tersebut didapatkan melalui responden 

yang melakukan pengisian kuesioner dengan jumlah 

102 individu serta skor keseluruhan hasil 

pengumpulan data mencapai 587 yang memiliki 

skor kriteria dimensi indikator content yakni 2040.  

4.2.2  Dimensi Indikator Accuracy (Akurasi)  

Pengguna merasa tidak puas dengan keakuratan 

informasi yang diberikan oleh website Binmas 

Online System yang memiliki persentase sejumlah 

28% serta masuk ke dalam kategori Tidak Setuju. 

Persentase tersebut didapatkan berlandaskan 

responden yang melakukan pengisian kuesioner 

dengan jumlah 102 individu serta skor keseluruhan 

hasil pengumpulan data meraih 295 dengan skor 

kriteria dimensi indikator accuracy yakni 1020.  

4.2.3  Dimensi Indikator Format (Tampilan)  

Pengguna merasakan sangat puas karena 

Format dari website Binmas Online System dengan 

persentase sejumlah 91% serta masuk pada 

golongan Sangat Setuju. Persentase ini didapatkan 

melalui responden yang melakukan pengisian 

kuesioner dengan jumlah 102 individu serta skor 

keseluruhan hasil pengumpulan data sampai di 

angka 1397 yang mempunyai skor kriteria dimensi 

indikator format yakni 1530.  

4.2.5  Dimensi Indikator Ease of Use (Kemudahan 

Pengguna)  

Website Binmas Online System mudah dipakai 

pengguna yang mempunyai persentase sejumlah 

91% serta masuk pada gololngan Sangat Setuju. 

Persentase tersebut didapatkan berlandaskan 

responden yang melakukan pengisian kuesioner 

dengan jumlah 102 individu serta skor keseluruhan 

hasil pengumpulan data meraih 935 dengan skor 

kriteria dimensi indikator ease of use yakni 1020. 

4.2.6  Dimensi Indikator Timeliness (Ketepatan Waktu)  

Pengguna meminta informasi pada website 

Binmas Online System dan diproses sangat lama 

yang memiliki persentase sejumlah 29%, termasuk 

ke dalam kategori Tidak Setuju. Persentase tersebut 

didapatkan berlandaskan responden yang 

melakukan pengisian kuesioner dengan jumlah 102 

individu serta skor keseluruhan hasil pengumpulan 

data sampai di angka 296 dengan skor kriteria 

dimensi indikator timeliness yakni 1020. 

Hasil analisis tersebut dapat memberikan 

rekomendasi perbaikan pada dimensi yang 

mendapatkan nilai rendah yaitu dimensi Content, 

accuracy, serta Timelines. Berikut adalah 

rekomendasi perbaikan yang bisa diberikan kepada 

tiap dimensi dengan nilai rendah: 

 

1. Dimensi Isi (Content), sebaiknya meningkatkan 

sistem ketersediaan dan pembaruan semua jenis 

informasi seperti data kasus, statistik, atau 
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laporan kegiatan agar tersedia secara lengkap 

dan terstruktur. Pembaruan informasi juga 

sangat penting, agar setiap perubahan atau 

penambahan data dilakukan secara konsisten. 

2. Dimensi Akurasi (Accuracy), sebaiknya 

melakukan audit menyeluruh terhadap semua 

informasi yang ada di website BOSv2. Pastikan 

data yang tidak akurat diidentifikasi dan 

diperbaiki melalui proses verifikasi yang 

melibatkan sumber yang terpercaya. 

3. Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness), 

sebaiknya meningkatkan sistem manajemen 

informasi untuk memastikan bahwa pengaturan 

data berfungsi dengan baik agar informasi 

mampu didapatkan aksesnya diakses dengan 

cepat dan mudah oleh pengguna. 

5 KESIMPULAN 

Berlandaskan atas hasil serta pembahasan yang 

telah dilaksanakan, alhasil mampu ditarik kesimpulan jika 

dimensi indikator metode EUCS yang mempunyai hasil 

paling tinggi jikalau dilakukan perbandingan terhadap 

dimensi indikator yang lain yakni dimensi Format 

(Tampilan) serta Ease of Use (Kemudahan Pengguna). 

Dimensi Format atau website Binmas Online System 

memiliki tampilan yang bagus memperoleh hasil sebesar 

91%. Hasil tersebut didapatkan berlandaskan skor kriteria 

dimensi Format sejumlah 1397 serta skor keseluruhan hasil 

pengumpulan data meraih 1530. Dimensi Ease of Use atau 

kemudahan pengguna dalam mengakses website Binmas 

Online System mendapatkan hasil sejumlah 91%. Hasil ini 

didapatkan berlandaskan skor kriteria dimensi indikator ease 

of use sejumlah 1020 serta skor secara menyeluruh dari hasil 

pengumpulan data yang sampai di angka 935. Dimensi 

indikator yang mempunyai hasil paling rendah daripada 

dengan dimensi indikator lainnya yakni dimensi Accuracy 

(Akurasi). Dimensi accuracy yang lain keakuratan informasi 

yang diperoleh melalui website Binmas Online System 

mendapatkan hasil sejumlah 28%. Hasil tersebut didapatkan 

berlandaskan skor kriteria dimensi indikator accuracy 

sebesar 295 serta skor keseluruhan hasil pengumpulan data 

sampai 1020. Dimensi Content juga mempunyai hasil yang 

sama seperti dimensi Accuracy yaitu 28%. Hasil ini 

didapatkan berlandaskan skor kriteria dimensi indikator 

Content sejumlah 587. Skor keseluruhan hasil pengumpulan 

data pada dimensi indikator Content meraih 2040. Terakhir, 

dimensi Timeliness memiliki hasil sebesar 29%. Dimensi 

indikator Timeliness mendapatkan hasil sebesar 296 dengan 

Skor keseluruhan hasil pengumpulan data pada dimensi 

indikator Timeliness mencapai 1020 Hasil paling tinggi 

ataupun paling rendah berlandaskan dimensi indikator 

Metode EUCS diperoleh dari sampel sejumlah 102 individu.  

Dari hasil perhitungan tiap dimensi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengguna website Binmas Online System 

(BOSv2) merasa Tidak Puas dengan ketersediaan informasi, 

keakuratan informasi, dan proses pencarian informasi. Dari 

Kesimpulan tersebut perlu dilakukannya perbaikan oleh 

pihak kepolisian pada dimensi yang memiliki nilai terendah 

yaitu dimensi Content, Accuracy, dan Timeliness agar bisa 

memberikan informasi yang lebih lengkap, lebih akurat, dan 

lebih cepat untuk didapatkan. 
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